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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama republik Indonesia No. 158 Tahun 1987.
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih huruf dan dari abjad yang satu ke abjad
yang lain. Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman Transliterasi

Arab-Latin ini meliputi :

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif | Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

o Ba B Be

- Ta T Te

- Sa S Es ( dengan titik di
atas)

Jim J Je

C

: Ha h Ha (dengan titik
dibawah)

: Kha Kh Ka dan Ha

C

5 Dal D De

3 Zal 2 Zet (dengan titik di
Atas)




J Ra R Er

5 Zai 4 Zet

P Sin S Es

r Syin Sy Es dan ye

o Sad $ Es (dengan titik
bawah)

P Dad d De ( dengan titik di
bawah)

5 Ta t Te (dengan titik di
bawah)

5 Za z Zet ( dengan titik di
bawah)

¢ ‘ain ‘ Koma terbalik (di
atas)

¢ Gain G Ge

A Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

5 Kaf K Ka

J Lam L El

Mim M Em

Vi




R Nun En
Wau We
3
N Ha Ha
. Hamzah Apostrof
< Ya Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Vokal Panjang
Rangkap
l=a l=a
b=i ¢ =ai S =i
f=u 9l =au s =u

3. Ta’ Marbuthah

Ta’ Marbuthah hidup dilambangkan dengan /t/. Sedangkan Ta’ Marbuthah

mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:
<l & = ghamaraat

88 = maghfirah

4. Syaddah (tasydid)

Dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang diberi tanda syaddah

tersebut. Contoh: &) = al yadd
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5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh:

Jed = ar- rijaal

sledll = gp-nisaa

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ ditkuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh:

O\ = gl-hasan

@ XY = g/-kadzib

6. Huruf hamzah

Huruf hamzah yang berada pada awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada ditengah kata atau di akhir kata, huruf

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof/¢/. Contoh:

¥\ =alaa

) s = sau’a
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MOTTO

Spiags ¥ p3b 8 HAT ETT 45 By 215 petdl G 1dws Tyghart 6

Artinya: “Katakanlah: “Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi.
tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi
peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman”.

(Q.S. Yunus, 10: 101).

“Belajar tanpa berpikir adalah usaha yang sia-sia, berpikir tanpa belajar itu

berbahaya”
“Kebenaran tidak ditemukan dalam tesis atau antitesis, tetapi dalam sintesis

yang muncul mendamaikan keduanya”

(G.W.F. Hegel)
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ABSTRAK

Sifaurohmah, Fina. 2024. Dialektika Tafsir Al-Qur’an Di Media Sosial:
Analisis Tafsir Terhadap Ayat Hijab pada Akun Instagram @ismailascholy.
Skripsi Program Studi IImu Al-Qur an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, Adab
dan Dakwah. Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wabhid
Pekalongan. Widodo Hami, M. Ag.

Kata Kunci: Dialektika, Tafsir Ayat Hijab, Media Sosial

Kemajuan teknologi yang pesat memberikan dorongan yang sangat baik
untuk perubahan. Media sosial sebagai platform digital merupakan salah satu
alat untuk mengembangkan dan mengeksplorasi kelilmuan terutama Al-Qur'an
dan tafsir Al-Qur'an, contohnya seperti Instagram. Salah satu mufasir yang
aktif memanfaatkan instagram adalah M. Ismail al-Ascholy dengan username
@ismailascholy. Ismail Ascholy banyak menyampaikan penafsiran salah
satunya terkait ayat tentang hijab pada akun instagram miliknya tersebut.
Penelitian ini akan memfokuskan kajian pada ayat-ayat hijab, dan menjadikan
akun Instagram @ismailascholy sebagai objek penelitian, karena penyajian
tafsirnya di Instagram memiliki cara yang unik sehingga peneliti tertarik untuk
meneliti lebih dalam tentang bagaimana metode penafsirannya di media sosial.
alasan peneliti memilih penafsiran ayat tentang hijab karena setiap generasi
memiliki cara berpikir yang berbeda, termasuk cara menutup aurat. Penulis
akan menguraikan fenomena hijab ini dengan berfikir secara dialektika
sebagaimana yang dikemukakan oleh Hegel, yaitu mengajak manusia agar
berpikir kritis, tidak mudah menerima apapun dengan mentah-mentah.

Penelitian ini dibuat untuk menjawab rumusan masalah sebagai berikut:
Pertama, bagaimana dialektika tafsir ayat terhadap hijab di media sosial?
Kedua, Bagaimana metode penafsiran di akun instagram @ismailascholy?
Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana dialektika tafsir ayat
terhadap hijab di media sosial dan metode penafsiran di akun Instagram
@ismailascholy. Kegunaan dari penelitian ini menambah wawasan dan
referensi untuk membuat masyarakat lebih kritis terhadap penafsiran yang
dihasilkan di media sosial.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan tafsir tematik (Maudhu'i)
dengan jenis penelitian menggunakan metode Library Research. Pada Teknik
pengumpulan data peneliti menggunakan teknik dokumentasi yang berasal dari
berbagai sumber Pustaka. Jenis analisis data dalam penelitian ini menggunakan
metode analisis isi sebagai metode dengan memahami dan menganalisis data
secara objektif, kunatitatif dan sistematik pada data yang nyata.

Penelitian ini menghasilkan kontribusi pemikiran Ismail Ascholy, Quraish
Shihab, dan ulama-ulama terdahulu. Ulama terdahulu seperti Ibnu Katsir,
Muhammad Ali Al-Shabuni, dan Yusuf Al-Qardhawi menafsirkan hijab
sebagai penutup (tubuh) satu sosok penuh kecuali wajah dan telapak tangan.
Pendapat tersebut merupakan sebuah tesis dari sebuah dialektika. Dalam hal
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ini, terdapat antithesis dari pendapat Quraish Shihab . Menurutnya, dalam
konsep hijab, rambut bukan termasuk anggota tubuh yang wajib ditutup.
Kontribusi Ismail Ascholy di media sosial dinilai sebagai sintesis,
penafsirannya juga dinilai cukup relevan karena banyaknya perumpamaan dan
analogi yang sesuai dengan masyarakat Indonesia. Adapun pendapatnya terkait
hijab, Ismail Ascholy menganggap bahwa hijab digunakan sesuai dengan
konteks sosial dan budaya. Hal ini dapat ditemukan dalam karakteristik
penafsirannya yang tergolong pada penafsiran metode maudhu’i dengan
sumber bi al-ra yi, serta bercorak Adabi Ijtima’i.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Umat Islam telah mengamalkan membaca, mengkaji, memahami,
dan mengamalkan Al Qur’an dalam kehidupan sehari-hari sebagai kitab suci
yang menjadi landasan dan pedoman. Praktik mempelajari Al-Qur’an kini
telah bersentuhan langsung dengan inovasi teknologi. Dalam hal ini,
teknologi seperti smartphone tidak dapat dipisahkan dari aktivitas manusia.
Saat ini, smartphone memiliki berbagai kemajuan yang memungkinkan
manusia mengakses berbagai informasi dan komunikasi.

Di era digital ini, kemajuan teknologi yang pesat memberikan
dorongan yang sangat baik untuk perubahan.? Media sosial sebagai platform
digital merupakan salah satu alat untuk mengembangkan dan
mengeksplorasi keilmuan terutama Al-Qur'an dan tafsir Al-Qur’an. Hingga
saat ini, media sosial memberikan segudang informasi, pembelajaran, dan
cara-cara memahami Al-Qur'an, seperti Instagram, YouTube, Facebook,

dan Twitter. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya akun-akun media sosial

! Adinda Putri Sukma, Wahyu Budi Nugroho, “Nazrina Zuryani, Digitalisasi Al-Qur’an:
Meninjau Batasan Antara yang Sakral dan yang Profan pada Aplikasi “Muslim Pro”, Jurnal: limiah
Sosiologi, Vol. 1 No. 1, 2019.

2 Ahmad Abdur Rokhim, “Pemanfaatan Massive Open Online Courses Dalam
Pembelajaran Al-Qur’an di Era Digital”, Jurnal: Edureligia, Vol. 05, No. 02, Juli-Desember 2021,
him. 84.



yang kerap membahas Al-Qur’an dan tafsirnya.® Akun-akun Instagram
yang terlihat dengan item-item postingan mengenai informasi, foto dan
gambar pribadi kini digunakan sebagai informasi pembelajaran mengenai
ilmu keagamaan.*

Banyak sekali akun-akun yang disajikan untuk menafsirkan Al-
Qur'an, dan setiap pemilik akun media sosial tentu memiliki gaya dan ciri
khasnya masing-masing. Sebagaimana Fadhli Lukman mengklasifikasikan
tiga kecenderungan ragam bentuk tafsir dalam sosial media.> Pertama,
kecenderungan tekstual yaitu penafsiran berdasarkan pemahaman teks dari
ayat-ayat Al-Qur’an dan Teknik interpretasi.® Kedua, kontekstual yaitu
penafsiran dengan mempertimbangkan konteks yang melingkupi suatu
teks.” Ketiga, tafsir ‘ilmi yaitu menafsirkan fenomena alam dengan
pendekatan teori sains dengan merujuk ayat Al-Qur’an.® Adapun Nadirsyah
Hosen dalam akun medsos-nya di facebook memiliki kecenderungan

menafsirkan Al-Qur’an dari sudut pandang figih. Disamping itu corak

3 Pada tanggal 11/06/2023 pukul 09.40, peneliti telah menelusuri setidaknya ada banyak
akun yang menyediakan cara belajar Al-Qur’an hingga tafsir Al-Qur’an seperti @akademitahsin.id,
@agriquran, @quranriview, @ismailascholy dan lain-lain dengan pengikut hingga ratusan ribu.

4 Meutia Puspita Sari, “Fenomena Penggunaan Media Sosial Instagram Sebagai
Komunikasi Pembelajaran Agama Islam Oleh Mahasiswa Fisip Universitas Riau”, JOM FISIP Vol.
4, No. 2- Oktober 2017.

5 Fadhli Lukman, “Tafsir Sosial Media di Indonesia”, Jurnal: Nun, Vol. 02, No. 02, 2016.

6 Muhammad Zuhri Abu Nawas, “Teknik Interpretasi Tekstual dan Kontekstual”, Jurnal:
Al-Asas, Vol. 2, No. 1, 2019, him. 75.

" 1bid., h. 75.

8 Nadirsyah Hosen, Tafsir Al-Qur’an di Medsos, Cet. Ke-2, (Yogyakarta: Bentang Pustaka,
2019), him. 12.
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penafsiran Nadirsyah Hosen menggunakan metode al-adabi al-ijtzima i atau
corak kontekstual.®

Selain Nadirsyah Hosen, @ismailascholy juga merupakan salah satu
akun Instagram yang membahas tafsir Al-Qur’an dengan jumlah pengikut
yang mencapai 79,8 ribu. Dalam bionya tertulis sebuah pernyataan
@ismailascholy “Saya pernah belajar tafsir Al-qur’an, tapi jangan tanya
hukum”. Dengan backgrounnya sebagai Dewan Pengasuh Pondok
Pesantren Syaikhona Kholil Bangkalan, akun ini dipercaya para
pengikutnya hingga tidak sedikit yang suka menanyakan hal-hal
menyangkut tafsir Al-Qur’an. @ismailascholy menawarkan tanya jawab
tafsir Al-Qur’an kepada netizen melalui instatory-nya. Kemudian dijawab
satu persatu dan disimpan dalam highlight agar netizen bisa tetap
mengulang bacaannya.

Akun @ismailascholy menulis tema-tema tertentu yang dibagikan
dalam akunnya seperti ayat-ayat tentang hijab. Dalam tafsirannya tentang
ayat-ayat hijab, beliau tidak menyimpulkan menggunakan jilbab wajib
hukumnya atau tidak. Menurutnya, jilbab itu hidayah. Banyak orang yang
berhijab tapi tidak berhijab. Artinya jika seseorang menggunakan jilbab tapi
tidak berpakaian ketagwaan, sebenarnya dia telanjang. Apabila manusia

memilih menjilbabkan dulu batinnya sebelum dzahirnya, @ismailascholy

® Parid Maulana, “Karakteristik Tafsir Al-Qur’an di Media Sosial (Analisis Buku Tafsir
Al-Qur’an di Medsos Karya Nadirsyah Hosen)”, Tesis Magister Ushuluddin, (Bandung: UIN Sunan
Gunung Djati Bandung, 2021), him. 132-133.



mengatakan agar hendaknya manusia bertaubat. Pendapat beliau diambil

dari potongan surat An-Nur ayat [24]: 31 berikut:

@;@Luw&g;;)dmyj

Artinya: “Dan tidak menampakan perhiasan mereka kecuali yang
memang tampak’”.
Pembahasan tentang ayat hijab ini bermula dari firman Allah dalam

surat Al-Ahzab [33]: 32-33:

AT -\:,w,\}suuLWJ\ Ol ““\m&;@w}m&;mdw
o oS Spne 5 Y Bk Oy 1 ap Y 358 #88 aed U5 38l
el Gigly 5,890 by A 055 G A i el 18z g 2

Artinya: “Wahai istri-istri Nabi, kamu tidaklah seperti perempuan-
perempuan yang lain jika kamu bertagwa. Maka, janganlah kamu
merendahkan suara (dengan lemah lembut yang dibuat-buat) sehingga
bangkit nafsu orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah
perkataan yang baik. Tetaplah (tinggal) di rumah-rumahmu dan janganlah
berhias (dan bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliyah dahulu.
Tegakanlah salat, tunaikanlah zakat, serta taatilah Allah dan Rasulnya.
Sesungguhnya Allah hanya hendak menghilangkan dosa darimu, wahai
wahai ahlulbait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.”

Avyat tersebut menjelaskan bahwa wanita tidak boleh meninggalkan
rumah dan dilarang menampakkan perhiasan atau bertingkah laku seperti
orang-orang jahiliyah, yaitu menampakkan keindahan tubuhnya kepada

laki-laki. Dengan demikian, batasan-batasan hijab menjadi pembahasan
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yang ramai diperbincangkan di media sosial dan mendapat sorotan tajam di
kalangan pemerhati perempuan.

Setiap generasi memiliki cara berpakaian dan cara berpikir yang
berbeda. Masyarakat zaman dahulu ada yang menutup rapat tubuhnya dan
memakai jilbab, namun bagian leher dan dada mudah terlihat. Jika cara
tersebut digunakan dimasa sekarang, maka ia dianggap tidak berhijab secara
sempurna. Dalam media sosial Instagram, hastag #hijab banyak
memunculkan gambar perempuan berhijab yang menutup rapat bagian
telinga, leher, dan dada, hingga menggunakan nigab.

Hal demikian menggambarkan proses kehidupan yang saling
merespon dan melahirkan sesuatu yang baru. Penulis akan menguraikan
fenomena hijab ini dengan berfikir secara dialektika sebagaimana yang
dikemukakan oleh Hegel, yaitu mengajak manusia agar berpikir kritis, tidak
mudah menerima apapun dengan mentah-mentah, dan bisa mengerti dengan
tepat atas apa yang kita lakukan dengan tahapan tesis, antithesis dan sintesis.

Pernyataan hijab atau jilbab telah di klaim sebagai sesuatu yang
wajib digunakan oleh mayoritas umat Islam. Namun M. Quraish Shihab
seorang ahli tafsir asal Indonesia menyangkal tentang hukum menggunakan
hijab. la mengatakan bahwa hijab atau jilbab digunakan dengan kesadaran,
bukan suatu kewajiban karena para ulama memiliki perbedaan pendapat

tentang makna hijab.1° Penulis juga menemukan penafsiran mengenai ayat-

Abi

10 Sejenak Menepi, “Menjawab Soal Jilbab: Apakah Jilbab Hukumnya Wajib Atau Tidak?
Quraish Shihab”, Video Youtube, 28 Mei 2021

https://youtu.be/IVIH2V1XGfY?si=j uRnBFOYp-xz805



https://youtu.be/IVIH2V1XGfY?si=j_uRnBF0Yp-xz8o5

ayat hijab di media sosial Instagram pada bukan mei 2023 lalu dan tertarik
untuk menganalisis tafsir tersebut sehingga penulis jadikan objek pada
penelitian ini.

Oleh karena itu, tema DIALEKTIKA TAFSIR AL-QUR’AN
DENGAN KONTEKS MASYARAKAT: ANALISIS TAFSIR
TERHADAP AYAT HIJAB PADA AKUN INSTAGRAM
@ISMAILASCHOLY merupakan kasus yang menarik untuk diteliti lebih
lanjut. Manakah pernyataan yang termasuk tesis, mana yang antithesis dan
apakah dari ketiga pernyataan tersebut terdapat sebuah sintesis. Penulis juga
meneliti bagaimana kontekstualisasi yang dilakukan @ismailascholy dalam

menafsirkan ayat-ayat tentang hijab.

. Rumusan Masalah

Dari permasalahan yang telah penulis paparkan dalam latar
belakang, maka terdapat beberapa pertanyaan yang dirumuskan sebagai
fokus permasalahan dalam kajian ini:

1. Bagaimana dialektika tafsir ayat terhadap hijab?
2. Bagaimana kontekstualisasi  penafsiran di akun instagram

@ismailascholy terhadap ayat hijab?

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut, yang
ditetapkan dari konteks dan rumusan masalah yang diuraikan di atas:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis dialektika tafsir ayat terhadap hijab
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis kontekstualisasi penafsiran di akun

Instagram @ismailascholy terhadap ayat hijab

D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis
a. Menambah wawasan terkait adanya perkembangan tafsir yang
sedang merambah di media sosial
b. Menawarkan perspektif komprehensif terhadap penafsiran Al-Qur’an
c. Dapat dijadikan referensi untuk membuat masyarakat lebih Kritis
terhadap penafsiran yang dihasilkan di media sosial
2. Secara praktis
Penulis berharap bahwa penelitian ini dapat menambah kemajuan
tafsir di dunia virtual sehingga masyarakat dapat memahami Al-Qur'an
dalam sudut pandang yang berbeda dan konsisten memasukkan Al-
Qur'an dalam setiap perjalanan hidup mereka. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi kepada penulis mengenai

evolusi tafsir Al-Qur'an di media sosial.

E. Tinjauan Pustaka
1. Kerangka Teori
Kerangka teoritis sangat penting untuk penelitian ilmiah untuk

membantu mengkarakterisasi dan menangani masalah yang sedang



diteliti.!* Selanjutnya, kerangka teoritis digunakan sebagai alat analisis
untuk memahami dan menjelaskan masalah yang diteliti
Selain itu, kerangka teoritis digunakan sebagai alat analisis untuk
memahami dan menjelaskan masalah yang sedang diselidiki.
a. Dialektika Hegel
Kata dialektika berasal dari bahasa Yunani Dialectos yang
memiliki arti pidato, pembicaraan dan perdebatan.'> Sedangkan
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, dialektika menurut ajaran
Hegel adalah sesuatu yang terdapat di alam semesta itu terjadi dari
hasil pertentangan antara dua hal dan yang menimbulkan hal lain
lagi. Semua pemikiran Hegel berangkat dari sistem pemikirannya
yang mencoba mencari jalan keluar. Pemikirannya yang paling
dikenal adalah mengenai metafisikanya, yaitu sebuah usaha untuk
mencari kebenaran yang tidak terkondisikan melalui alasan yang
murni atau bahkan mempertentangkan dua persoalan yang berbeda
dan berseberangan.
Hegel menjelaskan bahwasannya dialektika merupakan realitas
sebagai proses dinamis yang melibatkan kontradiksi dan

rekonsiliasi, yang mencakup berbagai bidang diantaranya: logika,

1 Abdul Mustagim, Metodologi Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, Cet. Ke-2, (Yogyakarta:
Idea Press, 2022), him. 146.

2 | orens Bagus, Kamus Filsafat, Cet. Ke-2, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002),
him. 161
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metafisika, politik, etika, hukum, agama, dan sejarah.'® Dialektika
juga dipahami sebagai seni berpikir secara logis, Kkritis, dan teratur,
yang diawali dengan tesis, antithesis, dan sintesis.'* Analisa Kritis
berarti mengajak manusia agar tidak mudah menerima apapun
dengan mentah-mentah, tidak hanya ikut-ikutan apa kata orang, dan
bisa mengerti dengan tepat atas apa yang kita lakukan.

Dialektika yang dikembangkan Hegel berasal dari filsafat
Yunani kuno, khususnya dari Socrates dan Plato yang menggunakan
metode tanya jawab untuk menguji kebenaran dan keabsahan suatu
argumen. Metode dialektika Hegel ini digunakan untuk menjelaskan
perkembangan sejarah, pemikiran dan seni. Metode dialektika
tersebut meliputi tiga tahap yaitu:

a. Tesis, yaitu suatu proposisi atau keadaan awal dimana sebuah
pemikiran pasti menggiring pada lawannya yang mengundang
potensi konflik.

b. Antithesis, yaitu proposisi atau keadaan yang menyangkal atau
menantang suatu tesis tersebut yang menjadikan proses
perubahan dalam pemikiran dimana sebuah tingkat pengetahuan
yang lebih tinggi (kebenaran) dicapai dengan menghadapi

lawan-lawan yang pasti.

13 Yao Tung Khoe, Filsafat Pendidikan Kristen: Meletakkan Fondasi dan Filosofi
Pendidikan Kristen di Tengah Tantangan Filsafat Dunia, (Yogyakarta: Andi, 2013), him. 61-62

14 Aldomi Putra, “Tafsir Al-Qur’an Mninangkabau Epistemologi, Lokalitas dan
Dialektika”, Disertasi Doktor limu Al-Qur’an dan Tafsir (Jakarta: Institut PTIQ Jakarta, 2020), him.
76.
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c. Sintesis, yaitu suatu proposisi atau keadaan yang mengatasi
kontradiksi antara tesis dan antithesis, serta menciptakan suatu
kesatuan yang lebih tinggi.

Hegel menganggap bahwa realitas tertinggi adalah jiwa,*®
yang merupakan prinsip aktif dan kreatif yang mencerminkan dan
mengatur segala sesuatu. Jiwa adalah realitas yang terus bergerak
berubah dan berkembang, tidak seperti benda-benda mati yang statis
dan pasif. Menurut hegel, jiwa memiliki kemampuan untuk
menyadari dirinya sendiri untuk mengenali dan menghargai
kebebasan dan rasionalitas. Jiwa juga merupakan subjek sekaligus
objek dari proses berpikir.

b. Ayat Hijab

Setiap orang yang menafsirkan al-Quran dipengaruhi oleh
cara berfikirnya, lingkungannya, bacaannya dan situasi yang
meletarbelakanginya. Oleh karena itu penafsiran akan terus
mengalami perkembangan. Salah satu pemahaman terhadap ayat
Alquran yang semakin berkembang diantaranya pemahaman
terhadap ayat-ayat hijab. Di media sosial, pemahaman hijab selalu
menjadi perdebatan yang sangat kuat. Sebagian besar masyarakat

memahami hijab adalah jilbab, sehingga bagi wanita muslimah yang

15 Bilqis Shofiana dan Fadhlu Rahman, “Kemajuan dan Idealisme Sains Abad Pertengahan:
Perspektif Idealisme Absolut Hegel”, (Jurnal Prosiding Konferensi Intregrasi Interkoneksi Islam dan
Sains, Vol. 2, 2020), him. 163.
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tidak menggunakan jilbab dihukumi sebagai orang yang tidak
beriman.

Ayat-ayat Al-Qur’an yang dijadikan rujukan mengenai hijab
pada penafsiran @ismailascholy yang berjudul “bajih” (hijab) pada
highlight akun instagramnya yaitu berawal dari surat Al-A’raf ayat
26. Ayat tersebut digunakan untuk menjelaskan bagaimana urutan

cara berpikir ayat-ayat tentang hijab. Surat Al-A’raf [7]: 26:

-z

o 41k 28 //£¢~°/e}.‘o/ ° TR nja// /b,f/ on L\~ L
T U ssadl ff@j Lo v—<f:}j~“ &ylss Ll r-§~\-°“ NG f"‘ °5 G
< o}ﬁ‘:/ gz“‘// JA “ ° - !
035% Al gl B S5

Artinya: “Wahai anak Adam, sungguh kami turunkan untuk
kalian pakaian yang menutupi kejelekan kalian dan penghias. Dan
pakaian ketagwaan, itulah yang terbaik. Itu termasuk ayat-ayat
Allah, mungkin saja mereka sadar”.

Kata “kami turunkan” memiliki arti bahwa pakaian yang
diturunkan Allah seakan-akan sekelas hal yang diturunkan dari
langit. Ayat ini memuji pakaian yang disematkan kepada manusia
karena dengannya dia dapat menutupi tubuhnya. Bagi manusia,
pantasnya adalah mengenakan busana. Sedangkan telanjang adalah
aneh. Berbeda dengan hewan, terlihat pantas jika telanjang namun
menjadi lelucon jika dikenakan pakaian. Adapun pakaian ketagwaan
yang dimaksud dalam ayat tersebut bukan berarti baju koko. Namun

manusia diperintahkan untuk mem-prioritaskan ketagwaan dalam

kesehariannya.
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Oleh karena itu, orientasi hijab tidak hanya tentang style dan
kemewahan saja, tetapi dapat menutup aurat atau tidak. Akun
@ismailascholy menulis ayat lain untuk menjelaskan makna hijab
dalam Al-Qur’an. Peneliti dapat menganalisa lebih dalam tentang
tafsir terhadap ayat hijab, mencari informasi sejarah hijab dan jilbab

serta tuntutan realitas terhadap tafsir ayat-ayat hijab.

2. Penelitian Yang Relevan

Penelitian seputar Tafsir Al-Qur’an di Media Sosial bukanlah
penelitian yang pertamakali dilakukan. Penulis menemukan beberapa
kajian yang senada dengan penelitian ini sebagai bahan literatur untuk
menunjang penelitian.

Pertama, dalam bukunya “Tafsir Al-Qur’an di Media Sosial”
Nadirsyah Hosen. Beliau mengamati kekhasan penafsir ayat Al-Qur’an
yang hanya mengandalkan terjemahan dan menggunakan referensi dari
media sosial dengan menggunakan kitab tafsir klasik dan kontemporer.
Melalui bukunya, beliau mengajak untuk benar-benar menghayati dan
memahami betul-betul Al-Qur’an serta memahami metode-metode
tafsir dan mengenal para penafsir Al-Qur’an disepanjang peradaban.*®

Buku ini menjadi rujukan penulis karena sama-sama menjadikan
media sosial sebagai objek pembahasan serta memahami metode-

metode tafsir. Bedanya, buku ini tidak membahas betul bagaimana

2019).

16 Nadirsyah Hosen, Tafsir Al-Qur’an di Media Sosial, (Yogyakarta: Bentang Pustaka,
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dialektika yang terjadi di media sosial dan tentunya metode tafsir yang
digunakan Nadirsyah Hosen dan @ismailascholy memiiki perbedaan.

Kedua, karya Aldomi Putra pada tahun 2020. Memaparkan tentang
epistemology, lokalitas dan dialektika tafsir al-Qur’an di Minangkabau.
Karya Aldomi Putra memiliki kesamaan dengan penelitian ini yaitu
melahirkan dialektika perlawanan sebagai antithesis dan dialektika
pertahanan sebagai sintesis. Bedanya, Aldomi Putra dalam tulisannya
menggunakan kitab tafsir al-Burhan, Risalah al-Qoul al-Bayan fi Tafsir
al-Qur’an, dan al-Da’wah wa al-Irsyad ila Sabil al-Rasyad sebagai fokus
penelitiannya. Sedangkan penelitian ini membahas dialektika dan
memfokuskan tafsir di akun Instagram @ismailascholy.

Ketiga, Penelitian yang diselesaikan Nur Laili Alfi Syarifah pada
tahun 2020, menjelaskan kanal youtube Al-Muhibbin dalam kajian
tafsir Gus Baha sebagai bentuk pemanfaatan perkembangan teknologi
serta ilmplikasi pada kajiannya. Kajian yang diunggah telah
menerapkan metode tahlili dan corak figih. Kajian Gus Baha dalam
kanal youtube Al-Muhibbin memberi pengarun meliputi adanya
pemahaman dan pengetahuan baru terhadap pemirsa youtube serta
memberi perubahan pada sikap yang lebih baik.’

Persamaan penelitian Nur Laili Alfi dengan penelitian ini adalah

media sosial sebagai salah satu bentuk pemanfaatan perkembangan

1" Nur Laili Alfi Syarifah, “Tafsir Audio Visual: Kajian Penafsiran Gus Baha di Channel
Youtube Al-Muhibbin dan Implikasinya Bagi Pemirsa”, Skripsi S1 llmu Al-Qur’an dan Tafsir,
(Jakarta: Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, 2020)
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teknologi dengan objek penulisan yaitu strategi perspektif mufassir
terhadap kajian tafsir yang dilakukannya. Adapun perbedaanya, dalam
penelitian Nur Laili Alfi tidak membahas mengenai dialektika tafsir
yang terjadi di media sosial.

Keempat, Zulaechoh menyelesaikan tesisnya pada tahun 2020
tentang Tafsir Media Sosial Quraish Shihab (Analisis Metodologi
Tafsir). Tesis ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang
bagaimana Quraish Shihab mengkomunikasikan karyanya melalui
media sosial.’® la menjelaskan bagaimana Quraish  Shihab
menggunakan metode maudhu’i dan dalil-dalil Al-Qur’an dan hadis
Nabi untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an.

Quraish sangat mengkhawatirkan dampak signifikan pada
pandangan individu yang semakin rentan terhadap teknologi informasi,
sehingga ia cenderung menguraikan bait-bait Alquran yang bersifat
sosial atau adabi ijtima'i. Dalam ranah penerjemahan Al-Qur'an di
Indonesia, pemahaman ini juga siap menyentuh khalayak yang lebih
luas, khususnya usia milenial. Alhasil, ia berkembang cukup pesat
hingga mampu menelaah khazanah ilmiahnya.

Tesis Zulaechoh dengan penelitian ini sama-sama menggunakan
metode pengumpulan data sebagai pendukung penelitian. Adapun

perbedaan tesis tersebut dengan penelitian ini adalah tokoh mufassir

18 Zulaechoh, “Tafsir Media Sosial Quraish Shihab (Analisis Metodologi Tafsir)”, Tesis
Magister Ushuluddin, (Kudus: IAIN Kudus, 2020)
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dalam tesis Zulaechoh sudah sangat familiar dan sudah menjangkau
lebih banyak audiens terutama generasi milenials hingga masyarakat
non islam. Sedangkan tokoh mufassir dalam penelitian ini baru dikenal
oleh kalangan-kalangan tertentu.

Kelima, penelitian yang diselesaikan Roudlotul Jannah dalam
tesisnya pada tahun 2021 tentang Tafsir Al Qur’an Media Sosial: Studi
Model Tafsir Pada Akun Instagram @quranriview. la mencoba
menjelaskan bagaimana model tafsir yang muncul melalui penggunaan
media baru Instagram dalam penelitiannya.'® Menurutnya media ini bisa
memberikan kontribusi dalam dunia penafsiran seperti tafsir yang
berbentuk gambar atau tafsir visual.

Tema yang digunakan dalam tafsir visual sangat menarik dan sering
dikaitkan peristiwva atau masalah sosial, sehingga masyarakat bisa
memiliki kesan bahwa Al-Qur’an selalu hadir dalam kehidupannya.
Adapun perbedaannya dengan penelitian ini yaitu skripsi Roudlotul
Jannah menggunakan sumber data primer berupa postingan pada akun
Instagram @quranriview yang berupa foto. Sedangkan sumber data
primer pada penelitian ini  menggunakan akun Instagram
@ismailascholy dengan media sosial lainnya sehingga penulis ingin
meneliti dialektika antara akun Instagram @ismailascholy dengan

mufassir lainnya.

19 Roudlotul Jannah, “Tafsir Al-Qur’an Media Sosial: Studi Model Tafsir Pada Akun
Instagram @quranriview,” Tesis Magister Ushuluddin, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim,
2021).
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Atas dasar uraian di atas, maka penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan tafsir media sosial banyak dibahas tentang metode,
kecenderungan tafsir dan karakteristiknya saja. Berbeda dengan
penelitian ini yang membahas “Dialektika Tafsir Al-Qur’an di Media
Sosial” yang melibatkan argumen lain untuk menganalisis sebuah tafsir.
Kerangka Berpikir

Media sosial kini menjadi tempat yang menarik untuk membahas
problematika-problematika yang terjadi di masyarakat. Berkaitan
dengan itu, para mufassir dan tokoh Islam ikut serta aktif dalam media
sosial untuk melakukan kajian-kajian Al-Qur’an sesuai dengan
permasalahan yang sering terjadi dalam kehidupan manusia. Penafsiran
terhadap ayat hijab sangat sering dibahas dan diperdebatkan hingga
sekarang, padahal tafsir terhadap ayat hijab sudah banyak disampaikan
oleh mufassir terdahulu sebelum adanya media sosial. Oleh karena itu,
hadirnya media sosial merupakan sebuah gagasan baru sehingga penulis
tertarik untuk melakukan riset menganai tafsir-tafsir yang ada di media
sosial.

Sebagai salah satu akun yang banyak membahas tafsir, akun
Instagram @ismailascholy menjadi perhatian penulis. Jumlah pengikut
yang mencapai 77,6 ribu dengan 60 postingan dan jumlah like yang
mencapai ribuan menunjukan bahwa akun @ismailascholy sangat
diterima dikalangan masyarakat. Model penafsiran yang dibawakan

juga cukup menarik. @ismailascholy mempersilahkan netizen untuk
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bertanya seputar Al-Qur’an dalam instastorynya, kemudian menjawab
dan mengabadikan kajian tafsirnya dalam highlight dengan diberi tema-
tema tertentu sehingga para pembaca lebih mudah untuk membaca tafsir

yang diminati.

Dialektika Tafsir Al-Qur’an di Media
Sosial: Analisis Tafsir Terhadap Ayat
Hijab Pada Akun Instagram

@ismailascholy
Dialektika tafsir Al- Penafsiran t.?rhadap Dialektika tafsir
Qur’an dan media ayat-ayat hijab dan Al-Qur’an di
sosial métode tafsir Al-Qur’an media sosial

di media sosial

Gambar. I

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Strategi penelitian kualitatif berbasis kepustakaan atau library
research akan digunakan dalam penelitian semacam ini. Pendekatan
penelitian kualitatif adalah strategi untuk untuk menghasilkan data
deskriptif berupa catatan lapangan, video, foto, dokumen tertulis, dan
bentuk dokumen tertulis lainnya.?° Dalam penelitian ini membahas data
deskriptif berupa metode penafsiran dan dialektika tafsir Al-Qur’an di

media sosial.

20 M. Djunaidi Ghony, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2012),
him. 25.
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2. Sumber Data
Subjek dari mana data dikumpulkan adalah sumber data.?! Untuk
mendapatkan informasi pendukung dalam penelitian tafsir al-Qur'an
melalui media sosial, penulis memanfaatkan sumber data primer dan
sekunder.

a. Sumber Data Primer penelitian tafsir Al-Qur’an di media sosial
adalah akun Instagram @ismailascholy untuk mengumpulkan data
dan informasi tentang fenomena, metode dan model tafsir yang
dilangsungkan. Data-data yang telah terkumpul kemudian dianalisa
dengan menambahkan data pendukung dari sumber data sekunder.

b. Sumber data sekunder dalam penelitian ini menggunakan literatur
berupa buku, artikel, jurnal, dan karya ilmiah lainnya yang berisi
pembahasan tentang dinamika tafsir di media sosial, metode
penafsiran, karakteristik, dan dialektika penafsiran Al-Qur'an di
media sosial merupakan Data Sekunder Sumber-sumber yang
digunakan dalam penelitian tafsir Al-Qur’an di media sosial.

3. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan untuk kajian dialektika tafsir Al-Qur'an di
media sosial dimaksudkan untuk memberikan informasi yang berkaitan
dengan studi lapangan atau yang diperoleh dari literatur. Teknik

pengumpulan data ini meliputi:

2L Suharsiwi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Asdi
Mahasatya, 2006), him. 129.
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a. Pengamatan (observasi)

Peneliti mengamati akun Instagram @ismailascholy dan
melakukan observasi terhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang
ditafsirkannya sehingga peneliti menemukan pesan yang ada di
akun Instagram tersebut.

b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang
memuat catatan-catatan penting baik perorangan maupun
organisasi atau lembaga. Teknik dokumentasi ini merupakan
teknik pengumpulan yang menggunakan sumber non-manusia,
termasuk dokumen dan bahan statistik. Penelitian ini
mengandalkan berbagai data yang terdapat dalam tulisan-tulisan
@ismailascholy di akun Instagramnya, bukti data online dan
screenshot tampilan penafsiran di media sosial yang berkenaan
dengan penafsiran @ismailascholy mengenai ayat-ayat hijab.

Adapun  pembahasan  terkait dengan  penafsiran
@ismailascholy terhadap ayat-ayat hijab dalam al-Qur’an
sendiri beserta teknik dokumentasi ini dimaksudkan guna
menambah wawasan informasi serta sebagai bukti melengkapi
keterangan dari pengumpulan data yang dipelajari sebelumnya.
Data-data pendukung dalam penelitian ini berasal dari pencarian

internet, baik melalui media sosial selain instagram seperti
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YouTube, Facebook, dan Twitter, browsing, membuka alamat

web tertentu, membuka e-book atau e-jurnal dan lain-lain.

4. Analisa Data

Salah satu langkah penting dalam melakukan studi baru untuk
penelitian substantif dan normal adalah analisis data. Peneliti akan
memeriksa informasi data dengan content analysis atau analisis isi.
Seperti yang ditunjukkan oleh Rahmat Kriyantono, analisis isi adalah
teknik yang efisien untuk memeriksa pesan atau alat untuk
memperhatikan dan membongkar substansi perilaku korespondensi
terbuka dari komunikator terpilin.?? Oleh karena itu, peneliti akan
mendeskripsikan budaya dalam kelompok dan membuat kesimpulan

yang dapat di replikasi dengan data yang valid.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab,
antara lain:

Bab | berisi Pendahuluan. Pendahuluan berisi rencana penelitian,
memasukan latar belakang masalah yang mengungkap masalah apa yang
terjadi dan sebuah ketertarikan peneliti dalam mengangkat tema. Kemudian
dilanjutkan dengan rumusan masalah, yang memuat fokus yang ditetapkan

oleh latar belakang, serta tujuan dan manfaat penelitian. Setelah itu tinjauan

22 Jumal Ahmad, “Desain Penelitian Analisis Isi (Content Analysis) 7, Jurnal: Research
Gate, Vol. 5, No. 9, Juni 2018, him. 2
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pustaka, metode penelitian yang menjelaskan prosedur penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab Il Dialektika Tafsir Al-Qur’an berisi penjelasan mengenai
tujuan peneliti yakni memaparkan tinjauan umum tentang dialektika tafsir
al-Qur’an, media sosial, dan hijab.

Bab 11l berisi paparan penafsiran ayat-ayat hijab perspektif Ismail
Al-Ascholy pada akun instagram dan kontekstualisasinya.

Bab IV Kemudian akan penulis bahas dialektika tafsir terhadap ayat
hijab sebagai tesis, antithesis atau sintesis serta menjawab hasil analisis
kajian tafsir di media sosial akun Instagram @ismailascholy apakah
pendapatnya bagian dari sintesis atau tidak.

Bab V merupakan akhir dari pembahasan yang memuat kesimpulan
sebagai jawaban terhadap rumusan masalah, serta saran terhadap celah
kajian tentang dialektika tafsir Al-Qur’an di media sosial sehingga masih

bisa diteliti lagi dan guna memperbaiki penelitian selanjutnya.



BABYV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan dan analisis terkait penafsiran ayat-ayat hijab

menggunakan teori analisis dialektka Georg Wilhelm Friedrich Hegel,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dari hasil penafsiran Ismail Ascholy tentang hijab ini dapat mengatasi
kontradiksi diantara tesis dan antitesis. Pendapat hijab sebagai penutup
(tubuh) satu sosok penuh kecuali wajah dan telapak tangan merupakan
sebuah tesis. Adapun antithesisnya, dalam konsep hijab rambut bukan
termasuk anggota tubuh yang wajib ditutup. Kontribusi penafsiran
Ismail Ascholy di media sosial dinilai sebagai sintesis, menurutnya
penggunaan jilba disesuaikan dengan konteks sosial budaya. Dialektika
yang penulis temukan tersebut mencerminkan kepribadian masyarakat
yang tidak mau menerima pendapat begitu saja. Apapun yang datang
baik informasi, persoalan dan lain sebagainya harus dianalisis baik
buruknya terlebih dulu.

Dari hasil penafsiran Ismail Ascholy, ia menganggap bahwa hijab
digunakan sesuai dengan konteks sosial dan budaya. Hal ini dapat
ditemukan dalam karakteristik penafsirannya yang tergolong pada
penafsiran metode maudhu’i dengan sumber bi al-ra’yi, serta bercorak
Adabi Ijtima’i. Menggunakan sumber bi ar-ra’yi karena penafsiran

beliau menggunakan makna dari sudut pandang kontekstual dan banyak

86
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menggunakan analogi-analogi yang sesuai dengan konteks masyarakat
Indonesia. Berdasarkan analisis konteks sosial, penafsiran Ismail
Ascholy dapat dikatakan cukup relevan dengan isu-isu yang ada di
masyarakat Indonesia. Hal ini dapat dilihat pada banyaknya istilah,
perumpamaan, contoh, maupun analogi pada penafsiran Ismail Ascholy
yang sesuai dengan wacana yang berkembang dalam masyarakat

Indonesia.

B. SARAN

1. Penulis menyadari dalam mengerjakan penelitian terkait penafsiran dan
dialektika terhadap ayat-ayat hijab masih jauh dari kata sempurna. Untuk
penelitian selanjutnya, riset ini hanya sebatas meneliti pemikiran Ismail
Ascholy sebagai jawaban atas kontradiksi dari dialektika terhadap tafsir
ayat-ayat hijab. Penulis merekomendasikan penafsiran ayat-ayat hijab
juga diteliti dalam pemikiran tokoh lainnya agar dapat mengatasi
kontradiksi tesis dan antithesis.

2. Untuk pembaca, hasil riset penelitian ini menegaskan bahwa pengguna
media sosial harus dengan bijak apalagi terkait masalah agama. Tugas
umat manusia adalah menaati perintah Allah tanpa harus merasa paling
benar dan mudah menyalahkan orang lain, sehingga kita perlu berhati-
hati dalam merespon sesuatu di media sosial. Apapun yang datang baik
informasi, persoalan dan lain sebagainya harus dianalisis baik buruknya

terlebih dulu.
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